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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Saat ini, dalam diplomasi, negara bukan lagi sekadar subjek diplomasi. Negara 

memberikan kebebasan kekuasaan kepada daerah-daerah yang tersebar di seluruh negeri. 

Daerah tersebut meliputi kabupaten, kota, dan provinsi yang menjalin hubungan atau 

kerjasama dengan daerah lain di luar negeri. Memberikan kebebasan dalam menjalin 

kerjasama kepada daerah-daerah mungkin dapat meningkatkan kesejahteraan masing-masing 

daerah. Setiap wilayah bebas melakukan kerjasama, yang dikenal dengan istilah 

paradiplomasi, dengan entitas eksternal, namun harus mengikuti prosedur yang telah 

ditetapkan. Contoh daerah yang mempraktikkan paradiplomasi di Indonesia dengan hasil 

yang baik adalah Ambon dan Vlissingen di Belanda. Kerjasama selama 25 tahun ini yang 

awalnya hanya berkembang di bidang pendidikan dan kebudayaan lalu dapat meluas ke 

bidang kesehatan. Nota kesepakatan atau yang biasa disebut MoU (Memorandum of 

Understanding) yang disepakati terus berubah dan berkembang karena para pihak terus 

bekerja sama. Nota kesepakatan dapat berubah seiring berjalannya waktu, namun yang 

terpenting bukanlah apa yang tertulis di atas kertas, melainkan implementasi kerjasama dan 

memperjuangkannya demi keberhasilan bersama. Kerjasama Ambon-Vlisinggen menjadi 

kerja sama terbaik karena partisipasi aktif pemerintah kedua daerah dan menerapkan prinsip 

koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik dalam lingkungan kerja masing-masing maupun 

antar satuan organisasi lain. 

Kolaborasi Sister City Ambon-Darwin sedang berlangsung dengan progres yang 

stabil dan pasti. Dampaknya tidak dapat dirasakan secara langsung dan membutuhkan waktu 

beberapa tahun untuk terlihat sepenuhnya. Namun, perkembangan awalnya sudah mulai 

terlihat saat ini. Kerjasama ini telah memberikan bantuan yang signifikan bagi kota Ambon. 

Secara perlahan, Ambon berhasil bangkit dari masa-masa sulit di masa lalu dan tumbuh 

menjadi salah satu kota yang menjanjikan di Indonesia Timur. Keberhasilan kerja sama ini 

juga telah membantu mempertahankan hubungan yang baik antara Indonesia dan Australia. 
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Kedua negara mendapatkan manfaat yang nyata, dengan Australia memiliki akses yang lebih 

mudah ke kawasan Asia Tenggara dan kemudahan perdagangan melalui Indonesia, 

sementara Indonesia juga merasakan manfaatnya dalam pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi yang lebih merata. Meskipun dampaknya tidak terlihat secara langsung, tetapi 

secara perlahan Indonesia Timur bangkit dari keterpurukan. 

Kerjasama Sister City yang melibatkan aspek kesehatan dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat di kedua kota. Melalui pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan praktik 

terbaik dalam bidang kesehatan, masyarakat di kedua kota dapat mendapatkan akses yang 

lebih baik terhadap layanan kesehatan yang berkualitas dan upaya pencegahan penyakit. 

Selain itu, adanya kerjasama sister city juga memungkinkan pertukaran pengetahuan dan 

pengalaman dalam bidang kesehatan antara kedua kota. Ini dapat mencakup pertukaran 

tenaga medis, pelatihan, studi banding, dan kerjasama dalam penelitian medis. Dengan 

berbagi pengetahuan dan pengalaman, kedua kota dapat belajar dari praktik terbaik satu sama 

lain, mengadopsi inovasi dalam sistem kesehatan, dan meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan. Kerjasama Sister City dalam aspek kesehatan dapat membantu dalam 

pengembangan kapasitas kota dalam menghadapi tantangan kesehatan yang kompleks. 

Melalui kerjasama, kota dapat bekerja sama dalam meningkatkan infrastruktur kesehatan, 

melatih tenaga medis, memperkuat sistem kesehatan masyarakat, dan membangun 

keberlanjutan sumber daya manusia di bidang kesehatan. 

Melalui kerjasama yang dilakukan oleh Kota Ambon dan Vlissingen, dapat menjadi 

upaya pencegahan penyakit dan penyebaran penyakit menular. Dengan saling berbagi 

informasi, strategi pencegahan, dan praktik kesehatan masyarakat, kota-kota dapat bekerja 

sama dalam memperkuat sistem pemantauan penyakit, program imunisasi, promosi gaya 

hidup sehat, dan kesiapan menghadapi wabah penyakit. Dalam situasi darurat kesehatan 

global atau bencana alam, kerjasama ini dapat memfasilitasi bantuan dan dukungan cepat 

antara kedua kota, meningkatkan koordinasi dan tanggap darurat sehingga, melalui 

kerjasama Sister City dalam aspek kesehatan, kedua kota dapat memperkuat hubungan 

solidaritas dan persahabatan antarbangsa. Jadi, aspek kesehatan dalam kerjasama Sister City 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup, pertukaran pengetahuan dan 

pengalaman, pengembangan kapasitas, pencegahan penyakit, serta memperkuat solidaritas 
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dan persahabatan antarbangsa. Dengan bekerja sama, kedua kota dapat saling mendukung 

dan mendorong perkembangan sistem kesehatan yang lebih baik bagi masyarakat mereka. 

 

 

5.2 Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kesehatan dalam suatu kerangka 

kerjasama dalam hal ini kerjasama sister city sangatlah penting. Penulis Mendorong 

penelitian lanjutan dalam bidang ini dengan fokus pada pengembangan terapi baru, metode 

diagnosis yang lebih akurat, atau pendekatan pencegahan yang inovatif dan menggali lebih 

dalam mengenai faktor risiko kesehatan tertentu untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pencegahan penyakit yang bisa dihasilkan dari edukasi yang terdapat pada 

kerjasama internasional antar 2 daerah. Selain itu, penulis juga menganjurkan penyedia 

layanan kesehatan pada kota-kota di Indonesia untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan 

dan keselamatan pasien dengan memperkuat sistem manajemen risiko dan meningkatkan 

komunikasi antara pasien dan tenaga medis dengan integrasi teknologi dalam layanan 

kesehatan,  

Adanya kolaborasi antara berbagai sektor, seperti pemerintah, lembaga kesehatan, 

dan industri makanan antar kota-kota yang bekerjasama juga penting untuk menciptakan 

kebijakan publik yang mendukung gaya hidup sehat dan mempromosikan pencegahan 

penyakit. Nantinya, penulis juga menggagas kemitraan strategis antara sektor kesehatan dan 

sektor pendidikan untuk memperkenalkan program kesehatan yang terintegrasi dalam 

kurikulum pendidikan, seperti yang sudah terjalin dalam kerjasama antara kota Ambon dan 

Darwin. 

 

 

 

 

 

 


